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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian “PupuhKSAD Lagam Pagerageungan dalam 

Wawacan Sejarah Pagerageung yang peneliti lakukan, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Penyajiannya, Pupuh KSAD Lagam Pagerageungan terbagi ke 

dalam tiga aspek yakni: 

a. Struktur penyajian PupuhKSAD LagamPagerageungandimulai dari 

tahapawalsebagaibubuka 

yaitumembawakanpupuhKinantisertapupuhAsmarandanayang 

keduanyaterdiridari 2 padalisankemudiandilanjukandenganalok. 

Kemudiandilanjutkan pada 

tahapintisebagaiisiataukontenssajianpupuhyaitumembawakanpupuhsinom, 

sertapupuhdangdanggulayang keduanyaterdiridari 2 padalisansertaalok, 

kemudiandiakhiri oleh tahapakhirsebagaipanutup 

yaitumembawakanpupuhkinantiyang terdiridari 2 padalisansertaalok, 

kemudiandilanjutkandenganlalayaransebanyak 3 padalisan. Yang 

membedakanpupuhkinantipadatahapawalataububukadenganpupuhkinantipadat

ahapakhirataupanutupadalahrumpakaatausyairlagunya. 

Sebenarnyastrukturpenyajian yang asliadalah yang 

sesuaidengannaskahwawacandalamlampiran, 

akantetapikarenamenyesuaikandengansituasidankondisimakadidapatlahstruktur

penyajianPagerageungan yang sekarangini. 

b. Repertoar lagu pupuh KSAD lagamPagerageugan memiliki rangkaian melodi 

yang berbeda dengan pupuhbuhunpada umumnya.Lagu yang 

adasekarangmerupakanturuntemurundaripendahulu. Bentuk syair dalam lagu 

Pageraegeungan adalahpupuh, dan 

sisindiran.Bentuksyairpupuhsertasisindiraninisesuaidengankebiasantembangwa

wacan yang terdiridaripupuhsertapapantunan. Tema syair dalam 
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Pagerageungan adalah kesejarahanPagerageung, dan 

nasihat.Temamengenaisejarahpagerageunganmengacupadajudulwawacanyaitu

kesejarahanpagerageungan, 

sementaratemanasihatdalampupuhhanyasebagaitambahanvariasitema yang 

mengikutipadatemasisindiranpaparikanpiwuruk. 

c. Tata pentas Pagerageunganmeliputi:  

1) Teknik pertunjukan: Pagerageungan dibawakan secara duduk dan 

konteks pertunjukannya yang berkonsep seni 

kalangenan.Posisidudukdisinisudahmenjadikebiasaandalambeberapate

mbangsunda. 

2) Kostum: Kostum yang dipakai dalam pertunjukan Pagerageungan 

adalah pakaiansehari-hariasalkansopanseperti batik, kemejadan lain 

sebagainya. 

2. Ciri vokal yang mencirikan gaya khas Pagerageungan adalah: 

1) Sikap badan: Pagerageungandibawakanposisidudukbersiladengansikap 

badan yang tegap dan rileks. 

2) Dinamika: Tanda musikal yang terjadiadalahadanyavolume suaradatar, 

lemahataupelansertakuatataukeras. Dinamika di dalam Pagerageungan 

hanya berdasarkan interpretasi 

jurutembang.jadisetiapjurutembangpastiberbedadalammengolahdinamikad

alampagerageungan. 

3)  Ornamen: PupuhKSAD LagamPagerageungantidakmemiliki ornamen 

khas.Ornamen yang seringmunculadalahkait, gedag, reureueus, riak, 

sertaleot.Samasepertidinamika, penggunaan ornament disinitidakbaku, 

bisajadi ornament yang 

digunakanakanberbedaantarjurutembangtergantunginterpretasimasing-

masing. 

 

B. ImplikasidanRekomendasi 

1. Implikasi 

 Hasil penelitian tentang PupuhKSAD LagamPagerageunganini berupa 

deskripsi tentang penyajianPagergaeungan. Dampak yang diharapkan dari 
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penelitian ini adalah dengan bertambahnya pustaka tentang tembang Sunda 

diJawa Barat, diharapkan kalangan senimansertaakademisiakan lebih mengenal 

Pagerageunganini.   

2. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran yakni: 

a. Bagi Kalangan SenimanPagerageungan 

 Saran bagi kalangan senimanPagerageungan adalah agar dilakukannya 

regenerasi secara kontinyu agar lagam ini tidak punah karena tidak ada yang 

mempelajarinya. Saran selanjutnya adalah agar lebih membuka diri agar gaya ini 

dapat dikenal lebih luas di kalangan Pagerageungan. 

b. Bagi Kalangan yang Mempelajari Vokal Tembang  

 Peneliti sangat menyarankan kita mempelajari semua gaya vokal dalam 

tembang Sunda. Dalam hal ini berarti janganlah bersifat fanatik terhadap satu 

gaya.    

c. Bagi Para Peneliti selanjutnya 

 Penelitian inibarumencakuphalmendasar, 

untukpendalamanmengenaimateripenelitianinidapatdilakukanolehparapeneliti lain 

baikdarisegiteksmaupunkonteksnya. 


